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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara dengano Bendidikan
Kewarganegaraan di SMK Negeri 12 Bandung khususksias X KBPU 2
menunjukkan adanya masalah yang berawal dari asisns bahwa mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan matgapmh yang membosankan.
Berbagai permasalahan  muncul berkaitan dengan glaejatan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), permasalahan tersebut rygsaiswa cenderung pasif,
siswa menjadi jenuh, dan lain-lain. Tentunya hedeglut akan menjadikan potensi-
potensi positif siswa tidak akan tergali sehingd@naberujung pada lemahnya

kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Apabila kita analisis, sebenarnya banyak sekaltofakyang menimbulkan
berbagai permasalahan tersebut muncul ketika sedamoges pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Salah satu penyebabsgaingkali ditemukan adalah
terletak pada faktor guru Pendidikan Kewarganega(®&&n) yang bersangkutan,
yaitu salah satunya terletak pada metode yang digum oleh guru tersebut.
Barangkali penerapan metode yang monoton misgiey@rapan metode ceramah

sepenuhnya sudah sangat akrab dengan pembelapmdidiRan Kewarganegaraan



(PKn), hal ini dapat dimaklumi mengingat sifat mapelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) yang terkesan sebagai mid@nae hafalan, jadi seolah-
olah siswa hanya dituntut untuk mendengarkan cdragueiu, menghafal konsep-
konsep tanpa maknanganing legs tanpa ada kesempatan untuk menemukan sendiri
hal-hal yang bersifat baru yang kontekstual daresaimya sangat penting untuk

dikaji oleh siswa.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) seperti yang data kebanyakan orang
ketahui merupakan suatu mata pelajaran yang rkieaititkan pada pendidikan nilai
(value educatioy hal ini berarti melalui Pendidikan Kewarganegar diharapkan
tertanam dan tertransformasikan nilai, moral, damrma yang dianggap baik oleh
bangsa dan Negara kepada diri siswa, sehingga renglibagi upayanation and
character building Dari pernyataan tersebut, maka kita dapat mehgeta
karakteristik dan tujuan Pendidikan Kewarganegayaag ternyata berorientasi pada

nilai dan pembentukan moral bangsa.

Adapun tujuan yang dimiliki oleh mata pelajaran dtdikan Kewarganegaraan

adalah sebagai berikut :

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan  kreatif dalamenanggapi isu
kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan sefmlghi satu program
pendidikan yang bertujuan untuk membelajarkan peskdik agar memiliki

kemampuan berpikir kritis, rasional dan kreatif ashal menanggapi isu-isu



kewarganegaraan. Hal ini tentu saja memerlukaruguaigram pembelajaran
yang dapat mengajak siswa untuk berfikir analKismampuan tersebut dapat
dikembangkan melalui modebntroversial issues.

2. Berpatrtisipasi secara aktif dan bertanggungjawab,leertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dandseaeerta anti korupsi

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk neatolk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dajphtphbersama dengan
bangsa-bangsa lainnya

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peacatdunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informaskdanunikasi.

Rumusan tersebut sejalan dengan aspek-aspek komspetang hendak
dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan Keweggaaan. Aspek-aspek
kompetensi tersebut mencakup pengetahuan kewamyaaeg ¢ivic knowledgg
keterampilan  kewarganegaraancivic skillg, dan watak atau karakter
kewarganegaraanciyic dispositions Hal tersebut sejalan dengan konsep yang
disampaikan oleh Benjamin S. Bloom tentang pengegdia kemampuan siswa

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikoonot

Aspek kompetensi pengetahuan kewarganegaraan ngkufakRemampuan
akademik yang dikembangkan dari berbagai teori &tmsep politik, hukum, dan
moral. Secara lebih terperinci, materi pengetahBandidikan Kewarganegaraan

meliputi pengetahuan tentang hak dan tanggung jawatga Negara, hak asasi



manusia, prinsip-prinsip dan proses demokrasi, s&gabpemerintah dan non
pemerintah, identitas nasional, pemerintah berdagesm dan peradilan yang bebas

dan tidak memihak, konstitusi, serta nilai-ndan norma-norma dalam masyarakat.

Keterampilan kewarganegaraan meliputi keterampilartelektual dan
keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan beybandan bernegara. Contoh
keterampilan intelektual adalah keterampilan dalaerespon berbagai persoalan
politik. Sedangkan watak atau karakter kewargamegasesungguhnya merupakan
materi yang paling substantif dan esensial dalantamzelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Dimensi ini dapat dipandang selmagara dari pengembangan

kedua dimensi sebelumnya.

Kompetensi-kompetensi tersebut dapat diraih olebwai apabila guru
menerapkan metode ataupun model pembelajaran yasyais dan dapat
menimbulkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dallal ini guru harus pandai
memilih metode ataupun model pembelajaran yang tipacocok digunakan untuk
menyampaikan bahan pembelajaran agar siswa mammame mudah memahami
dan mengerti materi yang disampaikan oleh guruoleetdan model pembelajaran
inilah yang berpengaruh besar atas keberhasilaariypenyampaian mata pelajaran.
Metode yang digunakan haruslah bervariasi dan  mamisiswa nyaman

mempelajari mata pelajaran yang disampaikan oled gu



Salah satu model pembelajaran yang diharapkan t dagmumbuhkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswaladlanodel pembelajaran berbasis
isu-isu kontroversial . Model ini dirasa sangatlabcok dan sesuai dengan
karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan yang lekakali dengan isu-isu
kontroversial, karena model ini memberikan keseapgiada siswa untuk berpikir
dan bekerja secara mandiri dalam menemukan daganalisis berbagai masalah
yang memang menimbulkan pro dan kontra di masgarglang tentu saja hal ini
dapat menjadikan siswa lebih reaktif terhadap ssu-yang berkembang di
masyarakat. Dengan menerapkan model ini, siswa miemperoleh dua keuntungan
sekaligus yaitu kemampuan berpikir kritis siswarakerasah atau tergali, dan yang
kedua tentu saja masalah yang ada akan diketahai penyelesaiannya berkat

masukan-masukan dari hasil analisis siswa.

Pembelajaran isu-isu kontroversial dalam pembeaj@?Kn pada dasarnya
berupaya untuk mengembangkan sikap berpikir lgitiwa, pengembangan kapasitas
etik dan moral serta kepercayaan sendiri dan senarigadap tantangan yang
kemudian akan menjadikan siswa sebagai pemikir kaitig reflektif (Perry, 1999).
Selanjutnya Perry menjelaskan bahwa kontroversi biasanya memerlukan
pengetahuan bersifat kompleks, kesadaran diri @aaspan terhadap keseimbangan

identitas serta menyikap komitmen dan netral tgogksaan.

Fakta-fakta empiris yang dikeluhkan masyarakatatemn rendahnya kualitas

pendidikan, dirumuskan oleh Adimassana, Drost, Ganny Semiawan bermuara



pada rendahnya kualitas belajar mengajar yangaliain karena terlalu dominannya
guru. Selama ini guru diposisikan sebagai narasuiyding serba tahu sedang siswa
dianggap sebagai objek pasif yang polos tidak tgfatapa. Guru ibarat ‘raja kecil’
dan siswa adalah ‘hamba’ yang harus selalu tasdeepajanya. Akibat logis dari
penempatan peran guru dan siswa seperti itu meifigirasproses belajar yang
didominasi penjejalan ‘ilmu jadi’ dari guru kepadsswa. Siswa kurang sekali
mendapat kesempatan berkelana baik fisik, emotafjpun kognitif untuk mendapat
ilmu tersebut. Dengan kegiatan belajar mengajarg ydemikian siswa memang

berpeluang diisi memorinya tetapi tidak dikembamg#taya pikirnya.

Paradigma pemikiran sekarang menuntut guru adah Iberperan sebagai
pembelajar disbanding sebagai pengajar. Guru tidgk hanya dituntut pandai
mengajar siswa, tetapi juga pandai membelajarkawasi Membelajarkan siswa
dalam hal ini diasumsikan sebagai usaha menumbublkanmentransformasikan
nilai-nilai positif sambil memberdayakan atau mengangkan potensi-poetnsi

kepribadian siswa (Sanusi, 1998:267).

Penerapan modebntroversial issuesi sangatlah berarti dan juga akan sangat
bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran PKn, gapalangingat kalau mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat lelkggath hal-hal atau masalah-
masalah yang bersifat kontroversial yang terjadi ndasyarakat, jadi dengan
menerapkan modedontroversial issueyang tentunya disertai dengan penampilan

isu-isu kontroversi dalam pembelajaran (namun terguberkaitan dengan materi



yang dipelajari) akan menimbulkan kemampuan bergikiis siswa yaitu untuk ikut

memikirkan dan mencari solusi dari masalah-masgdalg terjadi.

Tujuan PKn di sekolah menengah antara lain &MK
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan menge@kdralkemauan memahami,
menghayati, dan meyakini nilai-nilai Pancasila ggbgpedoman berprilaku dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegfsiregga menjadi warganegara
yang bertanggung jawab dan dapat diandalkan seetaberi bekal kemampuan
untuk belajar lebih aktif (Djahiri, 1995:12). Peapan modekontroversial issues
dalam pembelajaran PKn sangat relevan dan dapatinj@eg pencapian fungsi
pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemamgaamembentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangksaerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta diddr menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakilak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wargsgara yang demokratis serta
bertanggung jawab (BAB Il Pasal 3 Undang-undange8isPendidikan Nasional
No.20 Tahun 2003 : 5). Maka sesuai dengan isi gassgbut, pengembangan potensi
peserta didik dalam pembelajaran agar dapat krdatifadalah hal yang sangat
penting di dalam dunia pendidikan dan untuk mewkgndtujuan tersebut diperlukan
suatu model pembelajaran yang tentunya relevanagheisg-isu atau atau dengan hal-
hal yang sedang berkembang di masyarakat, khususiaj@m pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).



Selain sangat relevan dengan fungsi pendidikaiomas modelcontroversial
issuesjuga sangat relevan dengan fungsi mata pelajaran JRiKKu sebagai wahana
untuk membentuk warga Negara yang cerdas, teraghapil berkarakter yang setia
kepada bangsa dan Negara Indonesia dengan meildlekirinya dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pdacdan UUD 1945 (Depdiknas,
2003:2). Sementara itu pengertian dari Pendidikewa¢ganegaraan (PKn) adalah
program pendidikan yang berintikan demokrasi polisiang diperluas dengan
sumber-sumber pengetahuan lainnya, pengaruh-pdngawsitif dari pendidikan
sekolah, masyarakat, dan orang tua, yang kesemitargi@roses untuk melatih para
siswa guna berpikir kritis, analisis, bersikap daertindak demokratis dalam
mempersiapkan hidup demokratis yang berdasarkarcaBigam dan UUD 1945
(Somantri, 2001 : 229), maka modeintroversial issuesi merupakan model yang

tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir ksitsva.

Model controversial issuesni diterapkan melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) untuk mengetahui secara langsung kondisiethskdan mengambil langkah-
langkah perbaikan mengenai kondisi pasif pada sasabbelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelas yang bersangkwgagath melaksanakan beberapa
siklus pembelajaran, dan tentunya dimaksudkan untumperbaiki ataupun
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam hal imalad untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Upaya perbaikandifaksanakan melalui suatu

tindakan di kelas untuk mengamati permasalahan yeanadi di kelas (berkaitan



dengan kreativitas siswa) dan juga untuk menemskérsi yang paling tepat untuk
mengatasi masalah tersebut, sehingga kemampuankibekptis siswa dapat

ditingkatkan.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut penulis memdaak untuk mengangkat
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan iswigwmwkersial yang dipadukan
dengan metode pemecahan masalah dalam pembelaj@@amdidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan maksud untuk menkagk&emampuan berpikir
kritis siswa, khususnya terhadap siswa kelas X KBEUSMK Negeri 12 Bandung
dalam bahasan “Menghargai Persamaan Kedudukan \Wergara dalam Berbagai

Aspek.”

B.  Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran seseaigah tujuan yang
diharapkan, maka berdasarkan latar belakang disggara umum permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaabaga berikut : Apakah
penerapan model pembelajaracontroversial issues mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaPdn di kelas X KBPU 2

SMKN 12 Bandung?

Untuk mempermudah dalam menganalisis hasil penglimaka masalah

pokok tersebut dijabarkan kedalam sub masalah aebagkut :



1. Bagaimana perencanaan yang dipersiapkan oleh dalam menerapkan model
pembelajararcontroversial issuepada mata pelajaran PKn di kelas X KBPU 2

SMKN 12 Bandung?

2. Kendala apa sajakah yang dihadapi oleh gurundataenerapkan model

controversial issues

3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh gutukunengatasi kendala-kendala

yang dihadapi ketika menerapkan model pembela@vatroversial issués

C. Pemecahan M asalah

Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa di keldsBRU2 SMK Negeri 12
Bandung pada mata pelajaran Pendidikan Kewargesegyaterdapat masalah yang
memerlukan penanganan dengan segera. Permasa&isabut berkaitan dengan
sikap pasif siswa yang cenderung kurang menyukdajgran Pendidikan
Kewarganegaraan. Sikap siswa yang juga menjadigsaiahan dalam kelas tersebut
adalah kurang kritisnya siswa baik terhadap matang disampaikan oleh guru

maupun terhadap isu-isu yang sedang berkembangsjiarakat luas.

Agar terwujud sikap aktif dan kemampuan berpikitigrsiswa, maka sudah
seharusnya guru yang bersangkutan dalam hal ini Bendidikan Kewarganegaraan
memberikan materi pelajaran dengan disertai cootolteh yang bersifat aktual serta

menjadi isu di masyarakat. Karena pemberian isu-kantroversial dalam
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pembelajaran akan dapat menumbuhkan serta merkagkdemampuan berpikir
krits siswa. Selain itu, bahwa “pembelajaran ilnmu sosial dengan menggunakan
isu-isu kontriversial dapat berefek positif untukmgembangkan sikap politik siswa”
(Harwood, 1992). Tentunya siswa menginginkan peajen yang bersifat
menantang juga menarik disamping berkaitan demyaisu yang sedang hangat di

masyarakat.

Dengan menerapkan modeTontroversial Issuesdalam mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, dipastikan kemampuapikbekritis siswa akan
meningkat, yang pada akhirnya akan membentuk sg@bagai warganegara yang

melek wacana.

D. Tujuan Pendlitian

1.Tujuan Umum

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalalikinteningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PendidiKamwarganegaraan (PKn) dengan

menerapkan modebntroversial issues.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalablkunt
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1. Mengetahui prencanaan yang dipersiapkan oleh gkrud@lam menerapkan
model pembelajaracontroversial issuepada mata pelajaran PKn di kelas X
KBPU 2 SMKN 12 Bandung

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh gialam menerapkan
modelcontroversial issuedalam pembelajaran PKn

3. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh gurukuntengatasi kendala

atau masalah yang dihadapi dalam menerapkan modgbversial issues

E. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini dapamberikan kontribusi atau
sumbangan terhadap perkembangan dunia pendidikangingat dalam rangka
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusi@ yaemiliki kreativitas dan
pola fikir yang kritis sehingga siap menghadapntdagan masa depan terutama
dalam bidang pendidikan. Melalui proses belajangagr yang efektif , pada

akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan nasiona

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan memgedal controversial

issues,khususnya bagi penulis yang melakukan penelitian
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b. Dapat berguna untuk peneliti lain yang mempurkgderkaitan yang sama
dengan penulis yang sekiranya dapat dijadikan anjukan menyempurnakan

penelitian ini.

c. Memberikan masukan kepada guru atau pihak dekagar dapat

meningkatkan inovasi dalam proses pembelajaranasepgmbelajaran yang

lebih berkualitas.

d. Dapat lebih meningkatkan motivasi siswa dalanos@s pembelajaran

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Kewaggaaan (PKn)

e. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis/aiterutama terhadap isu-isu

kontroversial yang berkembang di masyarakat

f. Memberikan masukan bagi sekolah untuk mengenkzangiodel baru dalam

pembelajaran

g. Untuk memberdayakan lagi penerapan madekroversial issuesli sekolah

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Kewaggaaan (PKn).

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagirugan Pendidikan

Kewarganegaraan UPI, yaitu :

a. Memberikan tambahan referensi model pembelajardén Bang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
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b. Menambah referensi kepustakaan jurusan PKn khyayang berkaitan dengan
penelitian ini

c. Membantu mahasiswa PKn apabila akan melakukan ipeaneyang topiknya
sama

F. Definisi Operasional

1. Controversial issuesdalah sesuatu yang mudah diterima oleh seseotang a

kelompok tetapi juga mudah ditolak oleh orang &@ompok lain. Isu kontroversial

lahir dari perbedaan pendapat dan isu kontrovensial dapat mengakibatkan

perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat muncul pddredaan pandangan

seseorang terhadap sebuah fakta (Muessig, dalalansid Hassan, 1996:202).

2. Pembelajaran adalah suatu sistem atau prosedetmarkan subyek didik /

pembelajar yang direncanakan atau didesain, dika@kse, dan dievaluasi secara

sistematis agar subyek didik / pembelajar dapatcay@ tujuan-tujuan pembelajaran

secara efektif dan efisien (Tim dosen PIPS-PKn)

3. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan subjek glajatan yang mengemban

misi untuk membentuk kepribadian bangsa, yakni ga@bapaya sadar dalamdtion

and character building’(Dasim & Udin ,dalam Almi Novitasari, 2008:12)

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajarag pertujuan untuk
menjadikan siswa sebagai warga negara yang baik@tae good citizenship, yakni
warga yang memiliki kecerdasawivic Intelligence)baik intelektual, emosional,

sosial maupin spiritual, memiliki rasa bangga danggung jawab (Civic
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Responsibility), dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan berméasyiatan

bernegaraGiviic Participation)agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

4. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan Bergecara beralasan dan
reflektif dengan menekankan pembuatan keputusaangmpa yang harus dipercayai
atau dilakukan. Berpikir kritis dapat dicapai dan lebih mudah apabila seseorang
itu mempunyai disposisi dan kemampuan yang dapmigdap sebagai sifat dan

karakteristik pemikir yang kritis (R.H. Ennis, dad&aleha, 2002:87).

G. Hipotesis

Terdapat kaitan antara model pembelajaran yanghdigan oleh guru dengan
sikap belajar siswa. Bahwasannya apabila guru mevag@gn model pembelajaran
yang variatif, menarik, dan cenderung menantandiana&an menghasilkan respon
positif dari siswa. Bahkan penggunaan model peajdrain tertentu ada yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan menerapkan modebntroversial issuespada mata pelajaran PKn
dalam materi “Menghargai Persamaan Kedudukan \WMaggaa dalam Berbagai
Aspek” dapat menambah ataupun juga meningkatkanakgman berpikir Kritis
siswa, karena dengan menampilkan isu-isu yang ngeldlangat di masyarakat dalam
kaitannya dengan materi, tentu akan menjadikewwaspeka terhadap berita-berita

dan mengetahui hal yang bersifat kontekstuallairsetu model ini juga dapat
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melatih siswa untuk menganalisis dan mengemukakamdgpatnya atau

pandangannya tentang isu-isu yang disajikan olet. gu

Penerapan mode pembelaja@ontroversial Issueselain akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa juga akan menigiatlpengetahuan siswa serta
akan meningkatkan kemampuan siswa untuk memecah&salah-masalah yang ada

di masyarakat sebagai konsekuensi Negara demokratis

H. Prosedur Pendlitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitiamdakan, yang terfokus
dalam kegiatan di kelas. Tujuan utama penelitiaradalah untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam pembelajaran di kelas, teautdeskripsi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Guru akan dapatingkatkan hasil pembelajaran
siswanya jika guru tersebut mau melihat kembali lpgajarannya yang diberikan
kepada siswa. Metode yang digunakan dalam pemelitia disebut Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas menuart @an Kemmis (dalam McNiff,
1992:2) adalah suatu bentuk penelitian refleksi (@elf-reflectivg secara kolektif
yang melibatkan partisipan (guru, siswa, dan kepakolah) dalam situasi social
(termasuk pendidikan) dengan tujuan untuk mengegkzan rasionalisasi dan

praktik pendidikan yang sedang dialami guru.
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Menurut Hopkins (yang dikutif Rochiati Wiriaatmagdja 2008:11),

mengemukakan bahwa:

Penelitian tindakan kelas adalah peaaliyang mengkombinasikan prosedur
penelitian dengan tindakan subtantif, suatu tindakang dilakukan dalam
disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang unteknahami apa yang sedang
terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses pkapailan perubahan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgyaifatnya kolaboratif antara
peneliti dengan guru mata pelajaran Pendidikan Kgavegaraan yang kelasnya
dijadikan kelas penelitian. Adapun pengertian tkaoha kelas kolaborasi menurut

Rochman Natawidjaja (2004:2) adalah sebagai berikut

Penelitian tindakan kelas kolaborasi adalah mesel yang dilakukan oleh
seorang atau sekelompok peneliti dari luar berssema@a dengan guru kelas, yang
dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan letemsi guru dalam
mengelola pembelajaran atau mendisimentasikan Snaftasi dalam bidang
pembelajaranTleacher — Reseacher Collaboratjon

Selain pendapat di atas, Elliot (1991:60) mengatddehwa penelitian tindakan
kelas merupakan suatu kajian tentang situasi sos@éngan maksud untuk
meningkatkan kualitas praktik. Ini dimaksudkan #ntaemberi penilaian terhadap
praktik yang dilakukan dalam situasi konkret. AdapdcNiff (1992:4) mengatakan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatdegb@tan untuk meningkatkan
pendidikan melalui perubahan dengan mendorong gutuk menyadari praktik
mengajar mereka, kritis terhadap praktik mengagagydilakukan, dan siap terhadap

perubahan.

2. Pendekatan Penelitian

17



Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini add@endekatan kualitatif.

Menurut Lexy J Moloeng dalam bukunya Metode PeaealiKualitatif (2005:6).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang baksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitianaimy@ perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik digngan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsukhyang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gearelni adalah :

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegip@anusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurumaéaa. Arikunto (1996:129)
berpendapat bahwa “observasi dilakukan oleh penigadeagan menggunakan

instrumen pengamatan meuoun tanpa instrumen petgarh

b. Wawancara

Suharsimi Arikunto (1996:132) menyatakan bahwaamancara adalah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperolehnrasi dari terwawancara.”
Pendapat Suharsimi ini sejalan dengan pendapat giwegiukakan oleh Nasution
(1996:73), bahwa “tujuan wawancara adalah untukgegmui apa yang terkandung

dalam pikiran dan hati orang lain...”

c. Studi Dokumentasi
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Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajari doku seperti daftar nama

dan jumlah siswa, daftar hadir siswa, daftar rsisiva dan lain-lain.

d. Jurnal Siswa
Diberikan pada setiap akhir pembelajaran dengamdbikhusus yang diberi
pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi siswa. Durnberisi komentar dan kesan

terhadap pembelajaran yang berlangsung.

e. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan yang dibualifpeyang merupakan
kekayaan data yang memuat secara deskriptif barkagmtan, suasana kelas, iklim

sekolah, berbagai bentuk interaksi sosial dan ratanansa lainnya.

Dalam hal ini, peneliti membuat coretan dan cataiagkat berupa kata-kata
kunci, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamaambar dan lain-lain tentang
segala sesuatu atau peristiwa yang dilihat, didendalami selama penelitian

berlangsung.

f. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh aheiagenai peningkatan hasil
belajar dan penguasaan siswa terhadap materi atak gpahasan yang diberikan

oleh guru dengan menggunakan maneltroversial issues

4 Teknik Analisis Data
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Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mgumgakan teknik analisis data
kualitatif. Hal ini berdasarkan pendapat Rofi'uddi®98:36), ia menyatakan bahwa
analisis data kualitatif dapat bersifat linier (rgalr) meupun bersifat sirkuler.
Berdasarkan pendapat itu, analisis data dilakukaan® proses pembelajaran.
Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis, thétg, dan menyimpulkan data
itu. Pengumpulan data dilakukan setiap siklus pigeltindakan - kelas. Dengan
adanya penyimpulan setiap siklus, peneliti akgpatianamahami proses tindakan
yang dilakukan guru dalam pembelajaran . Akhirgyeu dan peneliti memutuskan

perencanaan siklus berikutnya.

|. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian tindakan kelas dalam penelitian imengambil lokasi SMK

Negeri 12 Bandung, Jalan Pajajaran No 92.
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